y ™,
*,y hhl 4’;:

£ g s
) S

-E:ip ﬂ.:!ar
UNI ss ULA
Pl €A Lol

61



Lampiran 1 : Hasil revisi seminar proposal sampai dengan sidang akhir

N Roys Kalgawe Km 4 Telp 024 6531584 Py M0 F aks 02488824 X
Semarang 50112 nitp /www unssula &

B
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUST! s 2NN
Universitas Islam Syian Agung (UNISSUL/ \ g"z;z ’('

LEMBAR REVISI SEMINAR PROPOSAL TUGAS AKHIR

Berdasarkan Rapat Tim Penllal Seminar Tugas Akhir

Harl : Kemis
Tanogn! « 08 Eahrminrl 2020
Tempat : RiabTl
L kan bahwa mahasi: C
Nama :  Hafiid Ghanly.R.P
NIM : 31601601287
Bidang Minat : Teknlk IndustriTeknik Industrl
Judul TA : Analisis Perencanaan Dan Pengendallan. Bahan Baku Furniture

Menggunakan Metode Lot Sizing Dalam Mendukung Sistem MRP
(Material Requirement Planning) (Studi Kasus : CV.Mabal Internasional)

wajib melakukan perbalkan sepertl tercantum dibawah Inl:

N o—— ]l BATAS REVIS!
A prdelot~ dpr disUeden il 7}

yher malede Prdden .V l

2 VM’YA Trjavan odee "'-"hr & pbuit A(( d\,'w;‘?
3| Ko brp prtveana. b ol ny o ".q’z"w

Plo Ll oglon o ot Wokay |

4 PU“N“%%M

N

@ Semarang, 05 Februarl 2020

NIDN 00-1511-7601



Hafiid Ghaniy R P/ Penentuan Metode

Lot Sizing Pada

Perencanaan

Pengadaan Bahan Baku Nakas Dan
Sofa Pada CV. Mebel Internasional

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTI ‘“'.Q\\
Universitas Islam Sultan Agung (UNISSUL/ @,
JI Raya Kalgawe Km 4 Telp 024-6583584 Psw. M40 Faks 02465824 P

Semarang 50112 hitp /\www unissula ac

LEMBAR REVISI SEMINAR PROPOSAL TUGAS AKHIR
Berdasarkan Rapat Tim Penilal Seminar Tugas Akhir

Hari : Kamis
Tanggal : 05 Februari 2020
Tempat : Rlab.Tl

Memutuskan bahwa mahasiswa :

Nama : Hatfiid Ghaniy.R.P
NIM : 31601601287
Bidang Minat

Judul TA : Erenc: n Dan Pengendalian Bahan Baku Furniture

o7
UNISSULA
el Zoalo ol ymola, 1

NIDN 06-1506-6601




Hafiid Ghaniy R P/ Penentuan Metode
Lot Sizing Pada Perencanaan
Pengadaan Bahan Baku Nakas Dan
Sofa Pada CV. Mebel Internasional

Ly g it T, 8- 384 P,

FAKLULTAS TERS TG ISDT 'q';.
Uriisinag klam Sukan {LMES: {E‘]l.
4 | i

Sarniirg 401 12 it e, i I'EE,'

LEMEBEAK KEVIS] SEMINAK
KREMAIUAN TUGAS AKHIK

B e Bl T Pl S 7 IProegras Rt T a5 B B

Hari ' Sl

Tagiml A Mevambar 1008

Tampal C—

1 oot % B Praad o NG Ll 5

s ' Holad Ghasly RF

i ' piMeaDEy

Bidag MGl ¢ Tkl b

Judd T8 1 Pedtaad Meteds Wl Sibayg Pals  PeRadiaas
Poadaan Bbas Muiw Mok 0um Sofa Fads CVMebel
-

o gl R o 2 Y S P  a Br

N REVIS HATAS RFVEI
T | 1ot e e el o b e ke e di |
hed:erees, fubnemn b Icksh deper kel it
Harnheet prctes: ot deg e o
3| G ek bygs ot £ O, s FOO b kb diembben. | e
it e b v b bl ¢y v daisid. i

Sl i, 300 v el 20000
Pangsid,
[LEETEE ]
P s o Bt
F L e [STET- RN ]
|- N o
By Do Boreg SRITMT

NP M O30 220



Hafiid Ghaniy R P/ Penentuan Metode
Lot Sizing Pada Perencanaan
Pengadaan Bahan Baku Nakas Dan
Sofa Pada CV. Mebel Internasional

FARL LTAS TERKNOL '[:l[.l s
l.Irl.'ml.u-II.rnEle {-.‘i.i.'

LEMBAR REVISI SEMIN AR
KEMAJUAN TUGAS AKHIR

Hewd 2= asan Ranat Thm Penilad Sem inar Peogres Report Tugas Aldhir

il Selacs
L : 10 Nowesmiber D00
. " Teleconference

Bl i sian [Badraa maasenea
M2

i Ghaniy P
— © 31emE01rEy
Bidaing Minat 1 Teanf Inducin

Judul TA T IPongavbuan Wietode Lot Sising Pad 2 IPorencanaa Pon gadaan
Biadhain B sty Mok DG Sots Pasda O Bacbel lvbennae banal

wiagit molakvion peshak an seperti torcanium detassal bni:

Wik REVIEST BEATAS REY 51
| P 1ot el b R e
2 T s prestaditi
3 P EOE 1L T l,"% 2
: Ar
4 Grafik 7 Vi s

S Fargy, 10 Merariar 1000
Pongsil,
.";I
‘ F-._;'I,."lf‘rw

e diewiam Solssedlar ST AT RS ER N Engy
MEF M : 00- 100070



Hafiid Ghaniy R P/ Penentuan Metode
Lot Sizing Pada  Perencanaan
Pengadaan Bahan Baku Nakas Dan
Sofa Pada CV. Mebel Internasional

FAKULTAS TEKNOLOGI INC
Universitas Islam Sultan A, (UNIS.
J. Raya Kaligawe Km 4 Teip, (124-6583584 Psiw. 340 Faks. 024-

Semarang 50112 hitp:/iwwew.uniss

LEMBAR REVISI SEMINAR
KEMAJUAN TUGAS AKHIR

Berdasarkan Rapat Tim Penilai Seminar Progres Report Tugas Akhir

Hari ' Selasa

Tanggal " 10 November 2020

Tenges " Teleconference
Memutuskan bahwa mahasiswa :

Nama
NIM

:::::l::ﬂ "m L%M ” "-.. PeTan

.Q d’ﬁ }h\h ...-

Semarang, 10 November 2020
Penguji 1,

Digitally signed by
Eli Mas'idah

Date: 2020.12.22
16:33:06 +07'00'

Ir.Eli Mas'idah, MT
NIP /NIDN : 06-1506-6601



Hafiid Ghaniy R P/ Penentuan Metode

Lot Sizing Pada

Perencanaan

Pengadaan Bahan Baku Nakas Dan
Sofa Pada CV. Mebel Internasional

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI {v[:“

Universtas idam Sultan Agung (UNISSULY)
L Fiarya ki Fimd Tl (04 GSERSAA Fra, JA0F abo. (04 BSE0MS5
Sarnay) S0T12 hip Mo unissula i

LEMBAR REVISI dan TUGAS WJIAN SARJANA

Berdatarican Rapat Thm Pengujil Ujkan Sarjana

Hairi :  [Ralbiu
Tanggal : IT lanuari 3021
Tempat : Sidang Tugas Alhir online
Bolipsarmi ks e [adraca mah s e
ama Mg Gy P
i | SAGIACISNT
A iTA  Petwtinh Metode Lot String Pus Perencaen Pegsdidn

waih melaiu ian pertadian seport Dencanmum dibasah ini:

B, REVIS BATAS REVIAL
i Yang pariama, tidak s hamya mengafakan Mega keadl

dannaicssaja ¥
s Lot stzng hanes dmulal das | orecastnghag gregat =

A N Mg ‘,|II|

NO. TUuaas
Semarang 27T lamad 301
Mengetahul, 2
Hetun Tm Pengul

rl
WA

ILENl MimsNdnh WT
WID N 1 BOGG601 Wi DN 00-1001 7601



Hafiid Ghaniy R P/ Penentuan Metode
Lot Sizing Pada  Perencanaan
Pengadaan Bahan Baku Nakas Dan
Sofa Pada CV. Mebel Internasional

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI

Universitas Islam Sultan Agung (UNISSULA)

J. Raya Kaligawe Km.4 Telp. 024-6563584 Psw, 340 Faks. 024-6562455
Semarang 50112 httpwww unssuia ac.id

LEMBAR REVISI dan TUGAS UJIAN SARJANA

Berdasarkan Rapat Tim Penguji Ujian Sarjana

Hari : Rabu

Tanggal 1 27 Januari 2021

Tempat : Sidang Tugas Akhir online
Memutuskan bahwa mahasiswa :

Nama

Semarang, 27 Januari 2021
Mengetahui, Penguji 3,

Ketua Tim Penguji OM/

Ir.Ell Mas'idah,MT
NIDN 06-1506-6601 NIDN 06-3012-8601



Hafiid Ghaniy R P/ Penentuan Metode
Lot Sizing Pada  Perencanaan
Pengadaan Bahan Baku Nakas Dan
Sofa Pada CV. Mebel Internasional

FAKULTAS TEKNOLOGI! INDUSTRI

Universitas Islam Sultan Agung (UNISSULA)
JI. Raya Kaligawe Km4 Tep. 024-6583584 Psw. 340 Faks. 024-6582455

Semarang 50112 hitp:/Aww.unissula.ac.id

LEMBAR REVISI dan TUGAS UJIAN SARJANA

Berdasarkan Rapat Tim Penguji Ujian Sarjana

Hari Rabu
Tanggal 27 Januari 2021
Tempat Sidang Tugas Akhir online
Memutuskan bahwa mahasiswa :
Nama " Hafild Ghanly R.P
NIM & \\
- .
Judul TA Pene Pada Perencanaan Pengadaan
. Pada CV.Mebel Internasional
wajib melakukan pe
- |
NO. | aaM'M REVISI
= P ¥
" d tally
’ 1k -l"" by
i ' I!. II
- | |
Y
|
|
[
; f
\ i ."I
)
L1 .l'
\ e 2~ & .I'I
I_ lIlI
.II Fo = II|
Semarang, 27 Januari 2021
Mengetahui, Penguji 1,
Ketua Tim Penguji :'% ',ﬂ,'l., ’Z:
?l‘l:ﬂm Date 2021 02.10
Date 20710210 1451:02 +0700"
143029 0700
Ir.Ell Mas'idah,MT IEll Mas'idah,MT
NIDN 06-1506-6601 NIDN 06-1506-6601




Lampiran 2 : Makalah Penelitian

1 Hafud Ghaniy R PY Amalisss Porencansan Dan Pengendalan Bahan Baku R Menggunakan M
Lo Stzimg Dalaen Mendub une Ststem MRP (Maeerial Requirement Planning) CV. Mcbel Inernasional

Analisis Perencanaan Dan Pengendalian Bahan Baku Furniture
Menggunakan Metode Lot Sizing Dalam Mendukung Sistem MRP
(Material Requirement Planning) CV. Mebel Internasional

Hafiid Ghaniy R P, Dr. Novi Marlyana, ST., MT, Dr. Andre Sugivono, ST., MM
Universitas Islam Sultan Agung (UNISSULA)

JI. Raya Kaligawe KM 4 Semarang

Email : hafiidehanivO8 @ email com

Abstrak - CV. Mebel Internasional adalah merupakan sebuah badan usaha vang bergerak dibidang furniture,
namun pada prosesnya usaha ini hanyvalah mengolah bahan setengah jadi yang di datangkan langsung dari
sebuah perusahaan mebel di Jepara dengmj- istem subkontrak sampai menjadi produk vang siap kirim. Bahan
baku adalah benda vang dapar dibuar wau barang vang dibutuhkan untuk membuat sesuatu.
Persediaan adalah sejumlah bahar -hagian vang disediakan dan bahan-bahan dalam proses
yang terdapat dalam persuhaan i ~, serta barang-barang jadi atau produk yang
disediakan untuk memenuhi pe¥; 1a langgarum setiap waktu.. Teknik Lot Sizing
merupakan ukunm Lot 11 ahi kebutuhan bersih satu atau beberapa
D kuran pesanan (lot) vang digunakan

; akan digunakan mempengaruhi
weknik Lot Sizing vang digunakan,
d:aan (biava persediaan).
f FOQ. Seteleh dilakukan
dekaran EOQ hasilnva lebih
dangakan pendekatan vang
J d £ f2724 FOQ Rp 65.744.808,

Metode Perits R ka apabila. gLl metode EOQ dalam melakukan
¥ ahaarn dapal - sebesar Rp 45.336.337 dan

business is onl\ '
Jepara with a sub

u ' . .
rectly from a furniture company in
\ M M ’ -‘-! L pelut is ready to send. Raw materials are
objects that can bé § we. Inventory is a number of materials,
parts provided and' ‘[' “""HJ _y ‘iﬂ: ' ¥ tire i wipany for the production process, as well as
finished goods or p " l’msumers or customers at any time. The
Lot Sizing Tahmque \........,_. veds of one or several periods at a time.
In applying the MRP method, ddenmmng the order size (lot) used is the most important factor. The selection
of the Lot Sizing technique to be used influences the effectiveness of the overall MRP system. In the selection of
the Lot Sizing technique decision that is used. the thing to consider is the costs incurred due to inventory
(inventory costs). This study uses 3 approaches to Lot Sizing namely EOQ. LFL. FOQ. After calculating using
the three methods, the conclusion is that the EOQ approach is more efficient and produces the most optimum
cost of Rp. 7.301,227, while the other approach and the company method produce the cost of each LFL Rp.
26,212,724, FOQ Rp. 65,744. 808. Company Method Rp. 52,637,604. So if the company uses the EOQ method
in planning raw materials, the company can make savings of Rp 45,336,337 and raw material planning to be
more efficient from 12 times in | period to 4 times in | period.
Kevywords: Raw materials, Lot Sizing, MRP.

I. PENDAHULUAN

CV. Mebel Internasional adalah merupakan sebuah badan usaha yang bergerak dibidang fumiture, namun pada
prosesnya usaha ini hanyalah mengolah bahan setengah jadi yang di datangkan langsung dari sebuah perusahaan mebel
di Jepara dengan sistem subkontrak sampai menjadi produk yang siap kinm Produk yang dihasilkan oleh CV. Mebel
Internasional diantaranya : Meja. Kursi atau Sofa, Almari. Bed Tempat Tidur, Meja Kecil atau Nakas namun secara
keseluruhan produk yang paling banyak diproduksi adalah Meja Kecil atau Natas dan Sofa yang dijual ke pasar ekspor

Perencanaan dan pengendalian yang baik dalam pelaksanaan proses produksi diperlukan agar semua proses
dapat berjalan dengan lancar schingga efisiensi dan efiktivitas  produksi dapat tercapai. Selama ini perusahaan
melakukan perencanaan dan pengendalian bahan baku hanya dengan menggunakan sebuah surat atau sering disebut
dengan PO (Purchasing Order), namun tak kala juga menggunakan cara yang manual seperti misalnya



konsumen. Terlebih proses produksi yang di jalankan melalui sebuah proses yang panjang dan detail, sehingga
ketersediaan stok material sangat berpengaruh terhadap kelancaran proses produksi.

Pada saat ini, perusahaan mengalami permasalahan yang berupa tidak tercapainya output produksi sesuai dengan permintaan.
tidak tercapainya output produksi ini mengakibatkan kekurangan produk yang akan dikirim kepada buyer dan terjadi
keterlambatan pengiriman. Ketidaksesuaian target produksi tersebut disebebkan oleh perencanaan bahan baku yang kurang
maksimal sehingga kegiatan produksi tidak dapat berjalan dengan maksimal, ketidaksesuaian tersebut berawal dari terjadinya
penumpukan produk disetiap stasiun kerja yang mengakibatkan melambatnya target produksi sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan.

No Bulan Permintaan | Output Produksi Kekurangan

(pcs) (pcs) (pcs)

1 Juli 400 355 45

2 Agustus 400 380 20

3 September 400 400 0

4 Oktober 400 400 0

5 November 400 251 149

6 Desember 400 310 90

Sumber : CV. Mebel Internasional, 2019

Pada penelitian tugas akhir ini akan di teliti bagaimana cara untuk meminimalkan biaya yang optimal dalam melakukan
perencanaan dan pengendalian bahan baku serta perencanaan dan penjadwalan bahan baku menjadi lebih baik agar terjaganya
kondisi yang kondusif pada lini produksi yang sesuai target pada perusahaan.

I. TINJAUAN PUSTAKA/LANDASAN TEORI

Berikut ini merupakan beberapa penelitian-penelitian terdahulu yang telah dilakukan, (Sulaiman & Nanda, 2015) yang
berjudul “Pengendalian Persediaan Bahan Baku Dengan Menggunakan Metode E0g”. Metode pada penelitian ini digunakan untuk
menghitung biaya optimal yang digunakan untuk melakukan perencanaan bahan baku. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
membantu menghitung penghematan biaya yang digunakan untuk perencanaan bahan baku yang dibandingkan dengan kebijakan
yang dikeluarkan oleh perusahaan. Penelitian (Hardiansyah dkk., 2018) yang berjudul “Analisis Pengendalian Persediaan Produk
Pelumas Mesin Menggunakan Metode -Abc Pada ‘Akor Motor Kediri”." Metode pada penelitian ini digunakan untuk
mengelompokan stok, serta memprioritaskan stok item yang paling di inginkan-konsumen agar tidak mengalami kekuirangan stok.
Tujuan dari penelitian ini sendiri adalah untuk mempermudah perhitungan yang berhubungan dengan pengendalian persediaan
barang sehingga hasil yang diberoleh dalam mengelola persediaan akan lebih efisien. Penelitian (Artawan, 2015) dengan judul
“Analisis Ketepatan Waktu Dalam Pemesanan Bahan Baku Dengan Metode Re Order Point (Rop) Pada Rumah Makan Janggar
Ulam Di Kecamatan Ubud”. Metode pada penelitian ini digunakan untuk mengatur permbelian atau persediaan yang lebih efisien,
sehingga biaya yang dikeluarkan untuk persediaan dapat ditekan seminimal mungkin. Tujuan dari penelitian ini sendiri adalah
untuk meningkatkan laba rumah makan karena total biaya persediaan yang mengalami perubahan.

Penelitian (Kinanthi dkk., 2016) dengan judul “Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku Menggunakan Metode Min-

Max”. Metode pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui asumsi bahwa persediaan bahan baku berada pada dua tingkat,
yaitu tingkat maksimum dan tingkat minimum. Tujuan dari penelitian ini sendiri adalah untuk mengetahui berapa stok minimum
yang harus ada di gudang untuk memenuhi kapasitas kuantitas produksi serta berapa stok maksimum bahan baku di gudang agar
tidak terjadi pemborosan biaya persediaan.
A. Bahan Baku

Bahan baku adalah benda yang dapat dibuat sesuatu, atau barang yang dibutuhkan-untuk membuat sesuatu. Perusahaan selalu
menghendaki jumlah bahan (persediaan) yang cukup agar proses produksi tidak terganggu

tujuan tersendiri untuk melakukan pengendalian terhadap bahan baku yaitu diantaranya :
Menjaga agar barang dagangan jangan sampai kekuranagan
Menjaga agar perusahaan jangan sampai menghentikan kegiatan usahanya
Menjaga agar perusahaan jangan sampai mengecewakan langganan atau konsumennya
Mengatur jangan sampai jumlah pengadaan barang dagangan kekurangan atau kelebihan.
. Jenis-jenis Bahan Baku
Jenis-jenis bahan baku menurut Gunawan Adisaputro dan Marwan Asri adalah sebagai berikut :
2. Bahan baku langsung
Bahan baku langsung atau direct material adalah semua bahan baku yang merupakan bagian dari barang jadi yang dihasilkan.
3. Bahan Baku Tidak langsung
Bahan baku tidak langsung atau disebut juga dengan indirect material, adalah bahan baku yang ikut berperan dalam proses
produksi tetapi tidak secara langsung tampak pada barang jadi yang dihasilkan.
C. Teknik Penentuan Ukuran Lotting
Heizer dan Render menyatakan bahwa sistem MRP adalah cara yang sangat baik untuk menentukan jadwal produksi dan
kebutuhan bersih. Bagaimana pun, ketika terdapat kebutuhan bersih, maka keputusan berapa banyak yang perlu dipesan harus
dibuat. Keputusan ini disebut keputusan penentuan ukuran lot (lot-sizing decision). Beberapa teknik yang dapat digunakan untuk
melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:
4. Jumlah pesanan tetap (Fixed Order Quantity)

WP
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Teknik FOQ menggunakan kuantitas pemesanan yang tetap yang berarti ukuran kuantitas pemesanannya (lot size) adalah sama
untuk setiap kali pemesanan. Ukuran lot tersebut ditentukan secara sembarangan atau berdasarkan intuisi atau empiris,
misalnya menggunakan jumlah kebutuhan kotor tertinggi sebagai ukuran lotnya.

5. Jumlah pesanan sesuai permintaan (lot for lot)

Pendekatan menggunakan teknik ini dilakukan atas dasar pesanan diskrit dengan pertimbangan minimasi dari biaya
pemesanan (atau biaya persiapan pembuatan, dalam kasus bahan baku dibuat atau disiapkan sendiri di perusahaan) dan biaya
penyimpanan. Biaya pemesanan (atau biaya persiapan pembuatan) yang dinyatakan dalam parameter CP, merupakan besarnya
biaya untuk memesan ataupun mempersiapkan pembuatan bahan baku yang dibutuhkan. Sedangkan biaya penyimpanan, yang
dinyatakan dalam parameter CH, merupakan besarnya biaya yang harus dikeluarkan untuk menyimpanan bahan baku selama
bahan baku tersebut belum digunakan. Biaya penyimpanan ini biasanya diperhitungkan per satuan waktu (bisa per minggu, per
bulan dan sebagainya). Dua jenis biaya ini dipakai sebagai sarana untuk membandingkan metode perencanaan bahan baku yang
mana yang akan dipilih (Prasetyawati et al., 2016)

6. Jumlah pesanan ekonomis (Economic Order Quantity)
Menurut (Surnedi, 2010) mnentukan jumlah pembelian yang paling ekonomis menggunakan EOQ dengan rumus :

EOQ — v2DS
H
Keterangan :

D = Kebutuhan bahan baku per periode
S = Biaya pemesanan untuk sekali pesan
H = Biaya simpan per unit pada persediaa

1. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelititan adalah sebuah langkah-langkah atau cara yang digunakan untuk mencari dan memperoleh data-data yang
diperlukan dan selanjutnya diproses menjadi informasi sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Langkah-langkah yang akan
ditempuh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. ldentifikasi Masalah dan Perumusan Masalah

Identifikasi masalah dilakukan untuk mengetahui kondisi sebenarnya di lapangan. Tahap ini dilakukan dengan mengamati
secara langsung pada objek penelitian. Melalui identifikasi masalah dapat diperoleh informasi sejumlah masalah yang nantinya
akan masuk dalam perumusan masalah. Pada perumusan masalah dibangun fokus permasalahan yang nantinya akan menjadi
acuan dalam menentukan tujuan penelitian.
b. Penetapan Tujuan Penelitian

Dengan penetapan tujuan penelitian, selanjutnya sasaran penelitian lebih jelas dan terarah. Tujuan penelitian ini adalah solusi
perumusan masalah yang telah dilakukan sebelumnya.
c. Studi Literature

Studi literatur dilaksanakan bertujuan untuk mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan topik yang diangkat dalam
penelitian. Studi literatur dalam penelitian ini didapat dari berbagai sumber, bisa dari jurnal, prosiding, tugas akhir (TA), atau dari
buku yang berkaitan dengan tema yang diangkat yaitu mengenai bahan baku, persediaan, metode MRP, dan teknik Lot Sizing
beserta pendekatan-pendekatannya yaitu (LFL, EOQ, FOQ).
d. Studi Lapangan

Studi lapangan dilakukan untuk mengumpulkan informasi dan dapat menganalisa kondisi secara langsung di Cv. Mebel
Internasional.
e. Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui pengamatan,
pencatatan langsung di lapangan dan wawancara dengan pihak yang terkait di perusahaan. Sedangkan data sekunder
diperoleh dari literatur yang terdapat di perusahaan. Data yang digunakan berupa data selama 1 tahun yang berhubungan dengan
kebijakan perusahaan dalam pengadaan dan penanganan bahan baku, frekuensi dan pemesanan bahan baku, jadwal
poduksi yang dilakukan perusahaan, data persediaan bahan baku, daftar dari semua bahan baku disertai keterangan
mengenai kuantitas yang dibutuhkan untuk memproduksi sepatu, harga bahan baku, waktu tunggu kedatangan bahan
baku, biaya persediaan bahan baku, dan data lain yang mendukung dalam penelitian ini.
f. Pengolahan Data

Setelah semua data didapatkan, tahap selanjutnya semua data diolah menggunakan teknik Lot Sizing dengan pendekatan-
pendekatan (FOQ, LFL,EOQ) menggunakan formula atau rumus yang telah di tentukan pada setiap pendekatannya yaitu untuk
mengetahui biaya yang optimal menggunakan 3 pendekatan tersebut.
g. Melakukan Analisa

Analisa yang dilakukan berupa analisa hasil dari penerapan metode Lot Sizing dalam mendukung MRP dan hasil yang
didapatkan berupa alternatif atau penentuan pendekatan terpilih yang dilihat dari perangkingan nilai yang paling minimum, yang
nantinya dapat digunakan oleh perusahaan untuk melakuan pengendalian agar dapat meminimalisasi penyebab kegagalan,
sehingga dapat mengurangi kerugian-kerugian akibat bahan baku dan mengurangi kerugian akibat produksi ulang.
h. Kesimpulan dan Saran

Tahap akhir penelitian ini adalah penarikan kesimpulan atas keseluruhan hasil yang diperoleh dari langkah-langkah penelitian
yang dilakukan. Penarikan kesimpulan ini merupakan jawaban dari permasalahan yang ada. Selain itu juga akan diberikan saran



sebagai masukkan yang positif berkaitan dengan hasil penelitian, sedangkan rekomendasi atau saran ditujukan bagi perusahaan

maupun bagi penelitian selanjutnya.

I11.LHASIL DAN PEMBAHASAN
a. Perhitungan Metode Perusahaan
TIC = Nakas + Sofa

= 28.089.564 + 37.627.569

= Rp.65.762.433

Jadi, total biaya persediaan yang harus di keluarkan perusahaan untuk melakukan perencanaan bahan baku adalah sebesar Rp.

65.762.433.

b. Perhitungan Metode EOQ

TIC = Nakas + Sofa
= Rp. 5.729.945 + Rp. 7.325.455
= Rp. 713.046.400

c. Perhitungan Mertode LFL

- TIC Produk Nakas
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TIC = (Jumlah Pemesanan Nakas x Biaya Pesan) + (Total Persediaan Rata-rata x Biaya Simpan) 4.6
= (12 x Rp. 1.092.197) + (400 x Rp.0)

=Rp. 13.106.364 + 0
= Rp. 13.106.364

- TIC Produk Sofa

TIC

= (12 x Rp. 1.092.197) + (656 x Rp.0)

= Rp 13.106.364 + 0
= Rp 13.106.364
- Rekapitulasi perhitungan metode LFL

Produk

Biaya

Nakas

Rp 13.106.364

Sofa

Rp 13.106.364

Total

Rp 26.212.724

d. Perhitungan Metode FOQ
- Perhitungan TIC produk nakas
Biaya Pemesanan= 12 x Rp. 1.092.197

= Rp. 13.106.364
" Rp. 14.983 200

= (Jumlah Frekuensi Pemesanan Sofa x Biaya Pesan) + (Total Persediaan Rata-rata x Biaya Simpan)

Biaya Simpan =2.400 pcs X Rp. 6.243 =
Rp. 28.089.564
- Perhitungan TIC produk sofa
Biaya Pemesanan= 12 x Rp. 1.092.197 = Rp. 13.106.364
. . Rp. 24.566.205.
Biaya Simpan =3.935pcsxRp. 6243 =——7—
Rp. 37.672.569
- Rekapitulasi perhitungan metode FOQ
Produk Total Biaya
Nakas Rp.28.089.564
Sofa Rp.37.672.569
Total Rp.65.762.133
- Perbandingan Hasil Setiap Metode
Metode Perusahaan Metode EOQ Metode LFL Metode FOQ
lo | Keterangan
Nakas Sofa Nakas Sofa Nakas Sofa Nakas Sofa
Kebutuhan 2.400 pcs 3.935 pcs 2.392 pcs 3.929 pcs 2.400 pcs 3.935 pcs 2.392 pcs 3.929 pcs
Bahan Baku
1 Periode
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Frekuensi 12 Kkali 12 Kkali 3 kali 3 kali 12 kali 12 kali 12 Kkali 12 kali

Pembelian

Persediaa Tidak ada Tidak ada 252 pcs 420 pcs Tidak Ada | Tidak Ada | Tidak Ada | Tidak Ada

Pengaman

(Safety

Stock)

Pemesanan Tidak ada Tidak ada 30 hari 30 hari Tidak Ada | Tidak Ada | Tidak Ada | Tidak Ada

Kembali

(Reorder

Point)

Biaya Rp.28.089.564 | Rp.37.627.569 | Rp.5.720.945 | Rp.7.325.455 Rp Rp Rp Rp

Persediaan 13.106.364 | 13.106.364 | 28.089.564 | 37.672.569
otal Biaya Rp 65.762.133 Rp 13.046.000 Rp 26.212.724 Rp 65.726.133
ersedian

Dapat dilihat pada tabel diatas dari beberapa metode yang digunakan pada penelitian ini maka menghasilkan data biaya yang
berbeda-beda. Untuk metode perusahaan membutuhkan bahan baku nakas sebanyak 2.400 pcs dan sofa sebanyak 3.935 pcs
selama 1 periode perusahaan, frekuensi pembelian bahan baku ‘sebanyak 12 kali untuk masing-masing produk, safety stock dan
reorder point tidak ada, serta total biaya persediaan yang dikeluarkan perusahaan untuk melakukan perencanaan bahan baku
kedua produk adalah sebesar Rp 65.726.133.:Pada metode Economic Order Quantity (EOQ) membutuhkan bahan baku nakas
sebanyak 2.400 pcs dan sofa sebanyak 3.935 pcs selama 1 periode perusahaan, frekuensi pembelian bahan baku sebanyak 3 kali
untuk masing-masing produk, dengan metode EOQ perusahaan didapatkan safety stock sebanyak 126 pcs untuk produk nakas dan
210 pcs untuk produk sofa, artinya perusahaan haarus melakukan perencanaan bahan baku kembali ketika bahan baku nakas
berjumlah 126 pcs dan bahan baku sofa berjumlah 210 pcs, perusahaan harus melakukan reorder point setiap 37 hari untuk
masing-masing bahan baku nakas dan sofa, serta total biaya persediaan yang. dikeluarkan perusahaan untuk melakukan
perencanaan bahan baku kedua produk adalah sebesar Rp 13.046.000. Kemudian untuk metode Lot For Lot (LFL) dan metode
Fixed Order Quantity (FOQ) kedua metode ini hanya melakukan perhitungan biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk
melakukan perencanaan bahan baku' tanpa menghitung frekuensi pembelian, safety stock, reorder point dan biaya yang
dikeluarkan untuk melakukan perencanaan bahan baku metode LFL adalah sebesar Rp 26.212.724 sedangkan metode FOQ
sebesar Rp 65.726.133.

- Analisa Metode Terpilih

No. Keteangan Metode Perusahaan Metode EOQ
Nakas Sofa Nakas Sofa
1. | Kebutuhan bahan baku 1 2.400 pcs 3.935 pcs 2.392 pcs 3.929 pcs
periode
2. | Frekuensi pembelian 12 kali 12 kali 3 kali 3 kali
3. | Persediaan pengaman Tidak ada Tidak ada 252 pcs 420 pcs
(Safety Stock)
4. | Pemesanan Kembali Tidak ada Tidak ada 30 hari 30 hari
(Reorder Point / interval
pemesanan)
5. | Biaya persediaan Rp.28.089.564 | Rp.37.627.569 | RP.5.720945 | Rp.7.325.455
Total Biaya Persediaan Rp.65.726.133 Rp.13.046.000
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Dapat dilihat pada tabel diatas dari metode yang digunakan pada penelitian ini maka menghasilkan data biaya yang berbeda.
Untuk metode perusahaan membutuhkan bahan baku nakas sebanyak 2.400 pcs dan sofa sebanyak 3.935 pcs selama 1 periode
perusahaan, frekuensi pembelian bahan baku sebanyak 12 kali untuk masing-masing produk, safety stock dan reorder point tidak
ada, serta total biaya persediaan yang dikeluarkan perusahaan untuk melakukan perencanaan bahan baku kedua produk adalah
sebesar Rp 65.726.133. Pada metode Economic Order Quantity didapatkan biaya perencanaan bahan baku yang lebih rendah
dibandingkan dengan metode perusahaan dikarenakan apabila menggunakan metode EOQ hanya melakukan 3 kali perencanaan
bahan baku dalam satu periode perusahaan sedangkan apabila menggunakan metode perusahaan sebahanyak 12 kali, hal tersebut
yang menyebabkan terjadinya perbedaan biaya yang terpaut sangat jauh dalam melakukan perencanaan bahan baku nakas dan
sofa.

IV.KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka didapat suatu simpulan sebagai berikut :

6. Dari hasil perhitungan biaya mengunakan metode perusahaan maupun teknik lot sizing maka di dapatkan biaya-biaya
sebagai berikut :

- Metode perusahaan adalah sebesar Rp.65.726.133
- EOQ sebesar Rp.13.046.000
- LFL sebesar Rp.26.212.724
- FOQ sebesar Rp.65.762.133

7. Hasil perbandingan antara metode perhitungan perusahan dengan teknik lot sizing (EOQ, LFL, FOQ) didapatkan
metode yang menghasilkan total biaya persediaan yang lebih rendah dibandingkan dengan metode perhitungan
perusahaan, yaitu metode EOQ.

8. Total biaya persediaan bahan baku bila dihitung menggunakan teknik EOQ menghasilkan biaya sebesar Rp.
13.046.000, sedangkan menurut perhitungan perusahaan menghasilkan biaya sebesar Rp. 65.726.133 dan dapat
diketahui perusahaan dapat melakukan penghematan sebesar Rp.52.680.133 apabila menggunakan metode EOQ dalam
melakukan perencanaan bahan baku.

9. Frekuensi pembelian bahan baku perusahaan apabila menggunakan teknik EOQ adalah 4 kali pemesanan bahan baku
dalam satu periode (6 bulan), sedangkan kebijakan perusahaan adalah 12 kali-dalam 1 periode.
10. Secara keseluruhan berdasarkan hasil analisis antara metode perusahaan dengan teknik lot sizing (EOQ, FOQ, LFL)

pada keseluruhan bahan bakunya, dapat disimpulkan bahwa teknik EOQ mengalami penghematan biaya persediaan
yang tingi. Teknik inin-digunakan dalam penentuan kuantitas pesananan persediaan yang meminimumkan biaya
penyimpanan dan biaya pemesanan. Sehingga teknik ini-dapat direkomendasikan sebagai alternatif dalam melakukan
perencanaan bahan baku di perusahaan. Namun penggunaan teknik ini harus disesuaikan dengan kebijakan dan kondisi
perusahaan.
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